
 

 

LAPORAN RAT 
KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR  

TAHUN BUKU 2012 
Denpasar, 2 Maret 2013 

 

 

 

 

FOKUS PENGELOLAAN KOPEGTEL SIMPAN PINJAM 

YANG PROFESIONAL DAN MANDIRI 
 

 
 

 

 

 

 

JALAN SERMA GEDE NO. 13 DENPASAR 80361 

TELP.  (0361) 231010 

NPWP : 01.446.653.6.904.000, NPPKP : 1.446.653.6.904 



DAFTAR  ISI 

LAPORAN RAT TAHUN BUKU 2012 

KOPEGTEL”INSAN” DENPASAR 

 

halaman 

PROFIL 

 1. Riwayat Kopegtel “Insan” Denpasar ................................................ 1 

 2. Profil Kopegtel “Insan” Denpasar .................................................... 3 

 3. Struktur Organisasi Kopegtel “Insan” Denpasar .............................. 4 

 4. Anggota Kopegtel “Insan” Denpasar ............................................... 5 

 

IKHTISAR DAN KINERJA TAHUN 2012 

 1. Perkembangan Penyelesaian Tanah Binoh ……………………….. 6 

 2. Progres Kopegtel (Unit Simpan Pinjam) ………………………….. 8 

 3. Kinerja Tahun 2012 ……………………………………………….. 11 

 4. Pertumbuhan antara 2011 – 2012 …………………………………. 13 

 5. Benefit Kepada Anggota ………………………………………….. 15 

 

TARGET DAN PROGRAM KERJA TAHUN 2013 

 1. Realisasi 2012 dan Target 2013 …................................................... 16 

 2. Anggaran 2013 ……………………………………………………. 17 

 3. Program Kerja 2013 ………………………………………………. 17 

 

LAMPIRAN 

 1. Laporan Auditorial Independen.  

 2. Neraca Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2012.  

 3. Penjelasan Neraca Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2012.  

 4. Laporan SHU Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2012.  

 5. Perhitungan Pajak Badan Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 

2012. 

 

 6. Daftar Aset Tetap dan Penyusutan Untuk Tahun yang Berakhir 31 

Desember 2012. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROFIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



1 

 

RIWAYAT KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 

 Koperasi yang ada sekarang ini terbentuk berawal dari prakarsa beberapa 

pegawai Telkom saat itu antara lain I Gusti Bagus Djelantik Sogata, Ida Bagus Made 

Sika, Soemadji Kartamidjodjo Bc.TT., I Gusti Alit Ketut Dira, Ni Wayan Baderi, 

mendirikan Koperasi Kandapon. Atas kuasa rapat pembentukan pada tanggal 24 

Untuk Mei 1968 menyatakan mendirikan perkumpulan Koperasi Pegawai Kantor 

Telepon dan telah mendapatkan Pengesahan Badan Hukum dengan Nomor : 

699/BH/VIII tanggal 7 Januari 2069. Sesuai dengan perkembangan usaha, modal, 

dan tuntutan bagi pemenuhan kebutuhan anggota, maka pada tanggal 7 Maret 1989 

melalu Rapat Anggota Khusus diputuskan untuk merubah Anggaran Dasar Koperasi 

dan mendapatkan pengesahan Badan Hukum yang baru yaitu dengan Nomor : 

699b/BH/VIII. Empat tahun kemudian melalui Rapat Anggota Khusus Koperasi 

Pegawai Telepon Kandapon kembali merubah Anggaran Dasar pada tanggal 10 

Agustus 1991 dan mendapatkan pengesahan Badan Hukum yang baru Nomor : 

699c/BH/VIII. Pada tahun ini Koperasi Pegawai Kandatel dan Setra melebur 

kedalam Koperasi Pegawai Kandapon dengan membentuk nama baru yaitu Koperasi 

Pegawai Kandatel Denpasar disebabkan dua kantor tersebut sudah tidak beroperasi 

lagi atau bubar. Seluruh anggota termasuk modal investasi yang ada didalamnya 

dimasukan kedalam administrasi Koperasi Pegawai Kandatel Denpasar. 

 Beberapa tahun berselang sehubungan dengan proses liquidasi Kantor 

Wilayah Usaha Telekomunikasi VIII, Koperasi Pegawai Telekomunikasi Wilayah 

Usaha VIII dengan Badan Hukum Nomor : 926/BA/VIII tanggal 26 November 1986 

bergabung kedalam Koperasi Pegawai Kandatel Denpasar. Adapun nomor badan 

usaha yang dipergunakan setelah penggabungan adalah Nomor : 699c/BH/VIII 

Tanggal 5 Mei 1993 dengan nama baru Koperasi Pegawai PT. Telekomunikasi 

(KOPEGTEL) Denpasar. Dengan demikian Koperasi Pegawai PT Telekomunikasi 

Denpasar adalah Amalgamasi dari beberapa koperasi TELKOM, yaitu Koperasi 

Kandapon, Kandatex, Setra dan Witel VIII. 

 Sehubungan dengan diterapkannya Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 

tentang perkoperasian yang diantaranya memerlukan koperasi sebagai badan usaha 
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yang bebas mengembangkan usahanya, tidak sekedar untuk kepentungan sosial, 

dikenakan pajak, pemisahan usaha simpan pinjam dalam neraca tersendiri, maka 

dalam rangka penyesuaian pada tanggal 31 Maret 1996 Kopegtel Denpasar 

mengajukan perubahan anggaran dasar ke Kantor Departemen Koperasi dan 

Pembinaan Pengusaha Kecil Provinsi Bali, dan mendapat pengesahan pada bulan 

Nopember, tepatnya tanggal 22 Nopember 1996 melalui Keputusan Menteri 

Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik Indonesia, Koperasi Pegawai 

Telekomunikasi (KOPEGTEL) Denpasar mendapatkan Badan Hukum yang baru 

dengan nomor : 481/BH/PAD/KWK.22/XI/1996. Terakhir pada tahun 2007 sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku bahwa setiap Akte Badan Usaha 

harus didaftarkan melalui Notaris tidak terkecuali koperasi, maka dalam rangka 

legalitas, Kopegtel Insan Denpasar pun mengajukan permohonan perubahan Akte 

Anggaran Dasar Koperasi ke Kantor Notaris Inti Sariwati, SH dan mendapatkan 

Nomor Akte Perubahan Anggaran Dasar: 11 tanggal 26 Maret 2007 dan disahkan 

dengan Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil RI Nomor 

86/BH/PAD/DISKOP.PKM/IV/2007 tanggal 25 April 2007 yang berlaku sampai 

sekarang. 
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PROFIL KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 

VISI : 

 Menjadi koperasi dengan pengelolaan terbaik di Indonesia. 

 

MISI  : 

1. Memberi manfaat yang sebesar-besarnya kepada  anggota dan 

karyawan dalam pelayanan dan kesejahteraan 

2. Memperluas bisnis yang berorientasi profit melalui pola 

kemitraan 

 

BUDAYA : PRIMA 

1. P : Partnership (Mengutamakan kerjasama melalui pola 

kemitraan dengan prinsif win-win solution). 

2. R : Reward & Punishment (Memberikan penghargaan kepada 

yang berprestasi serta sanksi bagi yang indisipliner). 

3. I : Inisiator (Penuh dengan ide-ide baru untuk mendapatkan 

hasil terbaik). 

4. MA : Mandiri (Mampu menghadapi persaingan bisnis dengan 

kemampuan sendiri) 

 

MOTTO : 

  Kepuasan Pelanggan dengan mengutamakan pelayanan dalam 

meraih kemenangan di Era Kompetisi. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

KOPEGTEL ”INSAN” DENPASAR 

 

PENGURUS : 

1. Ketua : I Ketut Tedja 

2. Sekretaris : I Ketut Rumadha 

3. Bendahara : Reyni Octavia 

 

PENGAWAS : 

1. Ketua : I Ketut Sudirman 

2. Anggota : I Dewa Ketut Darmayasa 

3. Anggota : I Ketut Purwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

Manager : 

I Dewa Made Mertha 

Off. 1 Admin & Finance : 

Yanik Ariyuda Wirawan 

Off. 1 Kredit & Marketing : 

Farida Nurhayati 

Off. 2 Financial : 
Ni Ketut Wilasa 

Staf Marketing : 

Ni Putu Sudaryeni 



5 

 

ANGGOTA KOPEGTEL “INSAN” DENPASAR 
 

 

 Jumlah Anggota Kopegtel “Insan” Denpasar pada tahun 2011 adalah 597 

Orang termasuk diantaranya Pensiunan berjumlah 304 Orang. Sedangkan tahun 

2012, Pensiunan sudah tidak menjadi anggota lagi. Untuk tahun yang berakhir 31 

Desember 2012 jumlah Anggota Kopegel adalah 289 Orang, dengan rincian sebagai 

berikut: 

No. Lokasi Kerja Jumlah 

1. Human Capital Center 5 

2. Divisi Consumer Service 46 

3. Divisi Business Service 18 

4. Divisi Enterprise Service 12 

5. Divisi Acces 87 

6. Divisi Infrastruktur Telekomunikasi 65 

7. Divisi Wireless Broadband 17 

8. IS Service Suport Bali 6 

9. Maintenace Service Center 3 

10. Finance Billing & Collection 12 

11. Community Development Center 3 

12. Direktorat Compliance & Risk Management 3 

13. Yayasan Kesehatan Telkom 3 

14. MPP 2 

15. PT Graha Sarana Duta 2 

16. PT Daya Mitratel 2 

17. PT Pramindo Ikat Nusantara 1 

18. PT Metra-Sat 1 

Total 289 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKHTISAR DAN KINERJA 

TAHUN 2012 
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PERKEMBANGAN PENYELESAIAN TANAH BINOH 
 

 

 Review tahun 2011 

 Rapat pembahasan antara Kopegtel “Insan” dengan Anggota pengambil 

kapling tanah Binoh tanggal 6 April 2011, sepakat untuk menjual tanah dgn 

difasilitasi Kopegtel serta ditetapkan perwakilan dari anggota berdasakan 

kelompok sertifikat. Tanggal 31 Juni 2011 Kopegtel membentuk team 

penyelesaian Tanah Binoh. Selanjutnya terdapat beberapa penawaran, 

diantaranya: 

1. Tanggal 23 Mei 2011 Nyoman Wijaya. 

2. Tanggal 25 Mei 2011 I Wayan Arsa, dkk. 

3. Tanggal 19 Oktober 2011 Nyoman Suastika. 

 Tanggal 3 November 2011 telah dilaksanakan rapat kembali dengan hasil: 

sepakat harga tanah 55 juta/are dan dari 38 pemilik, sebanyak 7 orang tidak 

bersedia menjual (bagi yang tidak bersedia akan menjadi tanggung jawab yang 

bersangkutan).  

 Hasil terakhir tahun 2011 pembeli membatalkan penawarannya. 

 

 Tahun 2012 

Solusi yang telah ditawakan Kopegtel : 

1. Untuk sementara adalah dengan menjual, karena persoalan akan terus 

berkembang, dikemudian hari akan muncul permasalahan baru antar 

pemerintah dengan pembeli tanah karena tanah merupakan jalur hijau. 

2. Harus ada kekompakan diantara anggota, apabila ada cara penyelesaian lain 

dari anggota, kopegtel akan tetap menjembatani penyelesaian Tanah Binoh 

ini. 

 

 Kopegtel belum mampu menyelesaikan permasalahan karena :  

1. Sebagian pemilik tidak sepakat menjual, Menjual memang hak pribadi 

seseorang tapi Kopegtel tetap menginginkan adanya kekompakan antar 

Anggota dalam menentukan solusi penyelesaian ini. 
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2. Umumnya pembeli keberatan jika ada yang tidak menjual, tapi ada pembeli 

yang setuju dengan ada yang tidak menjual namun untuk pemecahan 

dikenakan biaya termasuk pajak. 

 

 Pada Tanggal 12 s/d 13 Maret 2012, Kopegtel “Insan” melakukan 

inventaris keputusan pemilik kapling tanah Binoh via telpon, dengan hasil: 

1. 20 orang setuju menjual 

2. 7 orang tidak setuju 

3. 3 orang ragu-ragu serta akan ikut keputusan rapat 

4. 6 orang tidak bisa dihungi 

5. 2 orang meninggal 

 Tanggal 6 Maret 2012, I Made Sujana melakukan penawaran seharga 60 

Juta/are. Selanjutnya tanggal 26 April 2012, I Wayan Jayantara mengajukan 

penawaran seharga 60 Juta/are. 

 Tanggal 21 Desember 2012, bertempat di Ruang Rapat Telkom DCS 

Denpasar Jl. Raya Puputan Nitimandala Renon No. 33 Denpasar dilaksanakan 

Rapat Pembahasan Tanah Binoh antara Kopegtel “Insan” Denpasar dengan 

Anggota Pengambil Kapling Tanah Binoh. Rapat yang dipimpin lansung oleh 

Ketua Kopegtel dihadiri oleh 11 Orang perwakilan anggota. Hasil kesepakatan 

dalam rapat adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik mendapatkan sertifikat masing-masing dan permasalahan Tanah 

Binoh tetap merupakan tanggung jawab Kopegtel serta PR bagi pengurus 

mendatang. 

2. Sertifikat tetap disimpan oleh Kopegtel. 

3. Permasalahan tetap diagendakan dalam RAT.  

 

Kesepakatan Tanggal 21 Desember 2012 tersebut merupakan hasil akhir 

penyelesaian Tanah Binoh Tahun 2012. 
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PROGRES KOPEGTEL (UNIT SIMPAN PINJAM) 
 

 

 Tahun 2012 merupakan awal pengelolaan Unit Simpan Pinjam menjadi 

Simpan Pinjam yang mandiri. Progres dapat dilihat berdasarkan perbandingan kinerja 

dalam tahun 2012 dibandingkan dengan tahun buku 2011, dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

 

1. Posisi keuangan Kopegtel “Insan” Denpasar tahun buku 2012, dibandingkan 

dengan posisi keuangan Unit Simpan Pinjam tahun buku 2011 mengalami 

penurunan aset sebesar 9%. Sampai dengan periode 31 Desember 2012 total aset 

Kopegtel “Insan” Denpasar adalah sebesar Rp. 8,556,239,957,-. Banyak hal yang 

menyebabkan penurunan Total Aset mulai dari simpan anggota sampai hutang 

usaha, tahun 2012 total simpanan dan hutang usaha mengalami penurunan. 

2. Posisi Pendapatan Kopegtel “Insan” Denpasar tahun buku 2012, dibandingkan 

dengan tahun buku 2011 mengalami kenaikan sebesar 5%. Sampai dengan per 31 

Desember 2012 total pendapatan adalah sebesar Rp. 1,245,212,036,-.  

Sedangkan untuk SHU terlihat mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

adanya relokasi beban Simpan Pinjam tahun 2011 yang dibebankan menjadi satu 

dengan Non Simpan Pinjam, namun tahun 2012 mulai dibebankan sendiri pada 

Kopegtel Insan. Tidak fair atau tidak adil apabila membandingkan Kopegtel 

Insan pengelola Simpan Pinjam Mandiri (2012) dengan yang belum mandri 

(2011), maka dari itu berikut disampaikan rincian biaya-biaya antara tahun 2011 

– 2012, sebagai berikut. 
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Berdasarkan rincian diatas terlihat apabila biaya-biaya tahun 2012 disesuaikan 

dengan biaya-biaya tahun 2011 sampai dengan periode 31 Desember 2012 SHU 

mengalami peningkatan sebesar 10%. 

 

3. Posisi piutang usaha Kopegtel “Insan” Denpasar tahun buku 2012, dibandingkan 

dengan tahun buku 2011 mengalami penurunan sebesar 5%. Sampai dengan per 

31 Desember 2012 total piutang usaha adalah sebesar Rp. 7,697,953,866,-, 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

Saldo piutang Motor, Elektronik, dan pinjaman Mandiri terus mengalami 

penurunan, karena memang tidak menjalankan lagi program pinjaman tersebut, 

yang ada hanya pinjaman uang. Piutang uang terdiri atas piutang pada anggota 

dan non anggota yang per 31 Desember 2012 besarnya : 
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 Terdapat piutang kurang lancar pada pinjaman non anggota dengan saldo per 31 

Desember 2012 sebesar Rp. 37,887,342,-. Upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan kredit yang bermasalah/macet telah dilakukan oleh pihak 

pengelola Kopegtel, dengan terus menghubungi serta mengirimkan surat 

peringatan, tetapi belum menunjukan hasil yang memuaskan.   
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KINERJA TAHUN 2012 
 

 

PENCAPAIAN PENDAPATAN, BEBAN, DAN SHU 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 

 

 
 

 Berdasarkan hasil audit akuntan publik, Kopegtel "insan" Denpasar 

disarankan membentuk Dana untuk cadangan kerugian piutang yang besarnya 0,5% 

dari total piutang. Saldo cadangan kerugian piutang per tanggal 31 Desember 2012 

adalah sebagai berikut : 

 
 

 Dengan adanya penyisihan cadangan kerugian piutang tersebut sehingga 

Sehingga SHU mengalami penurunan, berikut ini disajikan tabel dan grafik kinerja 

Kopegtel “Insan” Denpasar setelah pengurangan untuk Cadangan Kerugian Piutang. 

 

 Tabel Kinerja Kopegtel Insan Denpasar Tahun 2012 
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 Grafik Kinerja Kopegtel Insan Denpasar Tahun 2012 
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PERTUMBUHAN ANTARA 2011 - 2012 
 

 

PPERTUMBUHAN PENDAPATAN, BEBAN, DAN SHU 

TAHUN 2011 - TAHUN 2012 

 

 

 
 

 
 

 SHU terlihat mengalami penurunan yang disebabkan oleh adanya relokasi 

beban Simpan Pinjam tahun 2011 yang dibebankan menjadi satu dengan Non 

Simpan Pinjam, namun tahun 2012 mulai dibebankan sendiri pada Kopegtel Insan. 

Tidak fair atau tidak adil apabila membandingkan Kopegtel Insan pengelola Simpan 

Pinjam Mandiri (2012) dengan yang belum mandri (2011), maka dari itu berikut 

disampaikan rincian biaya-biaya antara tahun 2011 – 2012, sebagai berikut. 
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Berdasarkan rincian diatas terlihat apabila biaya-biaya tahun 2012 disesuaikan 

dengan biaya-biaya tahun 2011 sampai dengan periode 31 Desember 2012 SHU 

mengalami peningkatan sebesar 10%. 
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BENEFIT KEPADA ANGGOTA 
 

 

BENEFIT KOPEGTEL SIMPAN PINJAM KEPADA ANGGOTA 

(KESEJAHTERAAN ANGGOTA) 

 

 
 

Note : 

 Asumsi benefit untuk Anggota tahun 2011 dari Unit Simpan Pinjam sebesar 

30%, karena kontribusi Unit Simpan Pinjam tahun 2011 terhadap 

pendapatan/SHU tidak melebihi 30% (hanya mencapai sekitar 21% dari total 

pendapatan/SHU). 

 Selain Benefit tersebut, Tahun 2012 Kopegtel "Insan" Denpasar telah 

membayarkan Bunga Tabungan Anggota setelah pajak sebesar : Rp. 

102,807,716,- dengan Rata-Rata Bunga Tabungan sebesar : Rp. 355,736,- 

sehingga Total Rata-Rata Benefit Tahun 2012 adalah sebesar Rp. 1,241,381,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TARGET DAN PROGRAM KERJA 

TAHUN 2013 
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KOPEGTEL INSAN DENP ASAR (UNIT SIMPAN PINJAM) 

REALISASI TAHUN 2012 DAN TARGET TAHUN 2013 

 

Realisasi 2012 dan Target Tahun 2013 Kopegtel “Insan” Denpasar. 
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ANGGARAN TAHUN 2012 
 

 

 
 

 
 

PROGRAM KERJA TAHUN 2012 
 

 

1. Peningkatan pendapatan (12%), efisiensi biaya (biaya opersional dan 

pemeliharaan turun 2%), dan peningkatan SHU (SHU sebelum pajak 

meningkat 26%). 

2. Menggiatkan kembali antusiasme anggota/non anggota agar menyimpan dana 

di koperasi dengan meningkatkan pemberian apresiasi berupa reward.  

3. Menyasar karyawan yang bekerja pada dinas/kantor anak perusahaan atau 

rekanan dilingkungan PT. Telkom yang tidak memiliki koperasi. 

4. Lebih mempermudah dan mempercepat pelayanan simpan pinjam, bahkan 

dengan sistem jemput bola. 

5. Tetap mengelola dana secara profesional sehingga anggota maupun non 

anggota dapat mengambil kapan saja. 
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